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PERATURAN BUPATI 8-l.NYUMAS 

NOMOP.Al.T.~HUN 2006 

TENTANG 

PETUNJUK Pf:LAKSANA.~N PERATUR/\1\J DAERAH KABUPATEN 

B,ll)~YUMAS NOMOR 3 T~HljN 2006 TENTANG RETRIBUSi PELAYANAN 

KESEHATAN PADA UNIT PE Lt.i,KSAN.l-- TEKNIS DINAS KESEHATAN 

KA6UPATEN BANYUMAS 

BUP /-\T! BANYUM1"S 

Menimbang : a. bahwa dE:ngrrn telah d:tetapkan d3n diundangkannya 

Menginga~ 

Peraturan Dc.1erah ~2bupaten 8anyumas Nomor 3 Tahun 
... 

2006 tentang R. etribJsi Pelaya:ian Kesehatan pada Unit 

Pelaksan2 Tekn is Dirris K2sehc1tan Kabupaten Banyumas 

m8k3 perlu ad gn·;a pctun j:J ~; pelaksanaan bagi pemberiari 

pe,l:iyanan; 

b. bahwa sehubu :1 Jan derigan hgl tersebut di atas, perlu 

menetapk,rn PE:r at.uran 8L,p r1ti Banyumas sebaga· r::ietunjL·l< 

Pelaksanaar Pcmberiari Pe lay2.n3n Kesehatan p~da Unit 

Pelaksan2 Tekr is Dir,c.~s KE.~ehatc:rn Kabupaten Banyumas. 

\ 
1. Undang-unciang Nomor 13 Tohun 'i 950 tentang Pembentukan 

Oaerah-daerah Kabu~cJten Dalam l.ingkungan Propinsi Jawa 

Tengah (Lerr1b ,1r c1 n Negar,·1 Tahun 1950 Nomor 24, Serita 

Negara Tangg3 · 18 .~gustus 1950): 



2
· Unctang-ut1clan ,J l~ornor :.:! 3 Tc1hu11 1002 tentang Kesehatan 

(lembaran ~\ new, ·r•,111 ,i , ·, 9 \~ t lomor 10, Tambahan 

l 0rr,beran N8QtHa ~~on,or 3105): 

3. Undang-und3nn Nomm 1 i1 Tamm 1997 Tentang Pajak 

Daerah dan Relr\bus\ Da8mh (Le.mbaran Negara Tahun 1997 

Nomor 4 t Tnrnhahan L~rnbar:in Negara t~orrior 3685,), 

f,ebagaimana ll;\ah diuoan dr;ngan Undang-undang t lomor 34 

Tahun 2000 (Leri1baran N2gar3 Tahun 2000 Nomor 46, 

Tambahc1n lernbGr3n Neg2.ra Nornor 4048) ; 
4· Undang-und8ng Nomor 32. T 8hun 2004 tentang Pemerintahan 

D~erah (LE.Jrnbman Negma Tahun 2004 Nomrr 125, 

-;-ambahan lernbaran Negsra l~omor 4437), sebagaimana 

te\ah diubah dengan Undn1g-undang Nomor 8 Tahun 2005. 

(lembRran Negara Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan 

Lembaran Negara Nornor 4548); 

5. Peraturan PemGrintah Nornor 25 Tahun 2000 tentang 

Kewe.nangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai 

Daerah Otonom (Lembarn:~ Negara Tahun 2000 Nomor 54. 

Tambahan Lemharan ~\egar2 Nomor 3952); 

6. \Jeraturan Pein~rintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang 

R etribusi Dar,rnr (Lembara~ Negara Tahun 2001 Norri or 119, 

Tambahan lernt1arar, Neg am Nornor 4139); 

7. Kep·Jtusan Menteri l<e3ehi1~an l~omor : 128/MENKES/SK/II/ 

2004 tentaig Kebijak8n Oosm P1Jsat Kesehatan Masyarakat. 

8. Per8turan Daern·~ Kabup8ten Uanyumas Nomor 3 Tahun 

2006 Tent;:rng Retribusi ~elayanan Kesehatan pada Unit 

p 3\a~.sana Teknis 0·1nas l<esehatan Kabup8ten Banyumas 

(Lembaran Oaornh Kabupat2.n Banyumas Tahun 2006 Nomor 

2 Seri C). 

Menetapkan ·. 

MEMUTUSKA!~ : 

PERATURAt~ e.UPA1 1 TENTA1\JG PETUNJUK PELAr\SANAAN 

PEr~ATURAN DAcRAH \<ABuPATE!~ BANYUMAS NOMOR 3 

TAHUN 2CJ06 TEMTANG P.ETR\BUS\ PELAYANAN 

KESEHATAN PADA UNIT PELAKSANA TEKN\S DINAS 

KESEHAT.!\N KA8UPATEN 5ANYUiv1AS 



8Af3l 

l< :: ·t l~t{ f \JAN Ul,nUM 

P £\' nl 'I 

)al 1' P ra~ .. mn up~,u \nl y. n C1 <i ln , )\< Licl ci 
u r qon : 

'. Da rnh 8dalah Kabupaten Banvumas, 

Pe,nerL, lah Daernh adalah Perno"intah K,. ~- t 8 .... clL'Upa Oil - anyumas. 

3. Bupati Adalah Bupati Banyumas. 

4 · Din as Kesehatan adalah Dinns Kesehatan ~(Gbupaten Banyumas. 

5. Kepa\a Dinas adc1lah Kr,palc1 Din as KAsehat.?in Kabupaten Banyumas. 

6- Unit Pelaksana Tekr;\s Din2s yanQ sclanjutnya disebut UPTD adalah unit 

pe\aksana teknis pada Dinas :<esehatan f<.abupoten Banyumas yang terd iri 

dari: 

a. ?us2.t Kesehatan M3syarnkat y8ng selanJutnya disebut Puske.;mas 

adalah suatu sarana ynng melaksannkan pelayanan upaya kesehatan 

secara paripurna kepadc1 r.-1asyara!<c:t y3ng meliputi Puskesmas 

Pembantu dan Puskesr:,as Kelil irig. 

b. Balai Pengobatan Mat.a/83\:3i l<esel"'rJtan Mc1ta Masyarakat yang 

se\anjutn\,a disebut BP Mata/mGVl M c1d~Jlah sarana pe\ayanan kesehatan 

penyakait matn ~ei:ara pnripurna kepc1da 1nasyarakat. 

c. Balai Pengobatan Penydkit Parn-Paru yang selanjutnya disebut BP .4 

adaiah sarnn2 pelayanan ke sehatan pE:nyakit ')aru-paru secara paripu rn a 

kepad? masyarakat. 

7. Unit Perbekalan Alat Kesehatan dan F armas1 yang se\anjutnya disebut UPKF 

adalah Unit Perbeka\8n Alat Ke scha+.an dari Farrnasi pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banyurnas, 

8, Kepala UPTD adalah Kepala Unit Pel8~sara Teknis Dinas di Dinas 

Keseh8tan Kabu~aten Banyu1m1s. 

9. Rawat lnap 8dalah kegia1,m fu ngsional PuskP-srnas yang diberi tambahan 

ruanaan dan faslli tas untuk rnenolong penderita ~awat darurat br ik berupa 



tindakan C"' - rn tif l('.rl •\ tL·1 • d ,., , IY,;)ll l un r . w 2t in ".p <..;om nt·1rn onn 8pat 

ci ilengk::1pl dcnqR n 1 -loy:rn n (k•l·t(.) r np . nlall. ,. 

I 

/ lay na n I sehatan P arlpur1Y1 Gdcl lc'h pci r1yanari seca rn men Y luruh yang 

n, lipuli penlngkatan (promotiO , psncegan;~ :--i (prevenun , pengobatan (kuratif) 

dan pemulihan (rehabilitatii'). 

·, 1. Upaya Pro:notif adalah Uf)c.1yc1 [') 8ninqkat:1n k>::sehc:,tan . 

12. Upaya Preventif adalah u9aya r enceg2han t-2rhadap timbulnya penyakit. 

13. Upaya Kuratif adalah upaya pe iigob.1tan pP.11yakit . 

14. Upaya Rehabilitatif ajalah upay:i pemulihc,n d,rn reningkatan kesehatan . 

15. Puskesmas Pemban\u yang seianjutnya dis8hut F'ustu adalah unit pelayanan 

kesehatan yang sederhana ca n berfungsi nwnurj8ng pelaksana2n kegiatan 

Puskesmas dalam lingkup wilr.1y3h y,1n~ lebi :1 ~ecil . 

16. Puskesmas Keliling yang selar ill tr.yn disebu\ Pus:ing adnlah unit pelayanan 

keser.atan k8liling yang dilengkc1pi de(1~an kendaraan bermotor dan 

peralatt:in kes2hatan yang berf'.Jngsi me11un1ang pelaksanaan kegiatan 

Puskesmas. 

17 . Mobil Pusling adalah Kend,ir 3an rod ::1 r-; mp;:_i1 yang berfungsi untuk 

meng3i1gkut dan merujuk pen cJ er: ta . 

18. Mobi l Ambulance adalah l<er,daraan rnd~ ernpat yang berfungsi untuk 

mengangkut dan merujuk pend8rita. 

19. Kartu Asuransi Kesehatan Mc18ycnak2t Miski n yang selanjutnya disebut Kartu 

A~ kes Miskin adalah kart.u yang . diherikan kerada masyarakat miski n, 

berdasarkan kriteria yang tel c1 h aitetapk2.n , da rt dapat digunakan untuk 

pelaycin a11 kesehatan secara cuma-cuma di LIPTD. 

20. Re tribusi Pelayanan Kesellata n y~rn9 sel anjutnya disebut retribusi adalah 

PungutEin Daerah atas jasa pemberian r:iela ·,1anan yang dilakukan oleh UPTD. 

21 . Surat Ketetapan Retribusi Da eruh yang sei :rnjut:1ya disebut ·SKF-0 adalah 

Surat Keputus,3n yang menentuka r. b8sarn )·c1 juml2h retribusi terutang . 



[~AB l'i 

u,KsANAAN PENER\MAl'l,(~ PENDAPATAN 
pE. P ,\S8\ I. 

11eroleh jc1sa d3ri lJP·:o , dikenaka 
a119 ~nernr n pungutan denaa 

Selia? ota119 ~ an \<e:;ehatan se~1Uai dengan P .., n 
(1J . . pelaf31"1 eraturan laer h 

11arna Retnb\JSI yum as Namer 3 T cJhun LfJ()6 tentang Retribusi Pelay a 
gan 1 · anan 

y.:abu?2-\en Unit Pelaksan8 T8 ,nis P~Kia Dinas Kesehatan K b 

Kesenatan 
pada I a upaten 

Banyurnas. . . 

tribGsi sebGgaimana d1ma\\sud pc-1da ayat (1) d'b ,., k 
utan re I e, a ukan 

(2) pernung ha yang dengan Perntu1·sn 8upati. 
rJ berta P 

5eca 
bukti pungutan retricusi dimaksud p8da ayat (1) berbentuk karcis atau 

(3) randa 
lain y8 ng dipersar1akan. 

dokurnen 

BAB Ill 

PENYETORAN PF.NERIMAA~l PENDAPATAN 

P8~;c1I 3 

'. 1) Pungutan yang dilaksanakan oleh UPTO C:isetor B1·uto ke Kas Daerah melcllui 

Bank yang ditu·,1juk 

(2) Hasil pungutan sehaga:man2t dimaksud p2i0s ayat (1) disetorkan pal\ng 'ama 

1 x 24 jc1m. 

RAB lV 

PENGELOLAAN PENERIMAAI~ PENDAPATAN 

Prisa\ 4 
(1) Se l I disetorkan UPTD rnua penerimac1n atas pelayarian k(:'s8hatan v3 ng te 8 1 

ke K · asional UPTO. as Daerah seluruhnyu cJil<.e illbr:llikan untuk biaya orer 



t (1) melalui 
penggunafan penerim 2c:1 n p1: r.d ;1pa l,:1 n "ebc1~ir1 ima'la tersebut aya ' 

"' - en Anggaran 
penyusunan Rencana l,nf1oara 11 ~atu~,1 K~r jJ ( RASK ) / OokUrr1 

. diterb itkan 
ntuar K8qa ( DASK ~ atau dokurnen 1;ar,g dipr)rsamakan yanQ 

0
\eh Bupat\ cq Badan Pengelolc1 l\euangan Daerah· ( BPKD ). 

. b t Iarnbatnya 
(3) pengembatIan cang setoran untuk opera~i.Jnal UPTD selarn 8 

• 
. t permintcian 

tanggal 6 bulan benkut11yn dongan menggunakan Sura 

Pembayaran (SPP ) dilnmpiri Rcalisasi Pendapatan dan Ren:::crna 

Penggunaan se~uai dengcin RASK/ DASK. 

(-4) Peng9un2.an u8ng f;endap8tan pernbuginnnya diatur sebagai berikut : 

a) 40 % untuk be\,rnja obat-ubata.n bahan habis pakai/Konsurnsi Rawat I nap; 

b) 40 % untuk jasa pe\ayanan, pemb2.~ian diatur lebih lanjut dengan 

Keputusan Kepa\a Di~as; 

c) 20 % untuk operasiona\ U PTO. 

BAB V 

PENGF.LOLAAN OBAT, ALAT l(ESEHATAN DAN 

BAHAN PA!{AI HABIS 

~asa l 5 

(1) Modal pengadaan obat da1) alc1t kr~:,ehata11 korr B · 1Ponen bernsal dari Piha~ 
ke I I I Y8ng berbadan hukuri, . 

(2) Perjanjian kerjasama deng8n pihak ke Ill b . 
se agr::11mana d' k 

( 1) dilak1ikan oleh Kepala Dina ~ ima sud pad a ayc1 
s eser,atan at.as r:ama Bupati. 

Pc1sal 6 

Pihak l<etiga seba ,., . 
.. I Qc:.1mana Y8ng dirriaksud d;1!8 

kewa11ban member, kontribu . d . . m Pasal 5 mempunyai 
. s1 m1 keuntu 

minimal 15%. ngJn bl:rsi~ kepada Kas Daerah 



\ \ \ I\ 

n e , 1bu \ 

1 
ih men · rn ri iK n I oi n ha \ p -n ·,1 \mt.I' 

cha an se\iup bul:lfi secara lr::r\ul\s Kepada e.upa \ c · Y,:epala 

c\o\aan Keuangan Daera\-, (BP\()) . 

BA8 \'\\ 

PE\lU'1UP 

Pa:)8 8 

Psgar ,-i\ia? ora~g menge\a\1uin'J3, memeriri\a', Kan per,:1undanQ'ln 

Pera\uran supa\i ini clengan renempc\annya o1 \am Beri\a oaerah Ka\:lupa\en 

Ban~urnas. 
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